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ABSTRAK

Kanker payudara pada wanita menempati urutan pertama jenis kanker dengan
jumlah kasus terbanyak sebesar 48.988 dan menempati urutan kedua sebagai
penyebab kematian terbanyak akibat kanker di Indonesia sebesar 21,4 persen.
Rangkaian terapi kanker payudara membutuhkan waktu yang panjang, mulai
dari pembedahan, kemoterapi, radioterapi dan kontrol ulang. Hal ini
membutuhkan pendampingan keluarga yang adekuat. Keberadaan keluarga
membuat pasien merasa lebih tenang dan nyaman dalam menjalani
pengobatan. Tujuan setelah pelatihan singkat, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan keluarga dalam mendukung penderita kanker payudara komunitas
Hope Family Cancer Care (HFCC). Adapun kegiatan yang dilakukan berupa
pelatihan singkat menggunakan booklet. Terdapat peningkatan pemahaman
keluarga (92%) dalam memberikan dukungan kepada penderita kanker
payudara di komunitas HFCC.
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ABSTRACT

Breast cancer in women ranks first type of cancer with the highest number of
cases at 48,988 and ranks second as the most common cause of cancer death in
Indonesia at 21.4 percent. The series of breast cancer therapy takes a long time,
starting from surgery, chemotherapy, radiotherapy and re-control. This requires
adequate family assistance. The presence of the family makes the patient feel
more calm and comfortable in undergoing treatment. The goal after a short
training is to increase the ability of families to support breast cancer sufferers
in the Hope Family Cancer Care (HFCC) community. The activities carried out
are in the form of short training using booklets. There is an increasing
understanding of families (92%) in providing support to breast cancer sufferers
in the HFCC community.
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1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan penyebab kematian kedua tertinggi di
dunia. Jumlah kasus baru dan kematian akibat kanker di seluruh dunia
berdasarkan data WHO (2015), sejak 2008 sampai diperkirakan Tahun 2030
mencapai angka 17 juta jiwa kematian dan 26 juta jiwa kategori kesakitan.
Globocan juga menyatakan bahwa prevalensi kanker payudara bervariasi, di
Eropa Barat 177,5 per 100.000 perempuan, Asia Timur 38,7 persen per 100.000
perempuan, Afrika Timur 26,4 persen per 100.000 perempuan, dan Jepang
92,3 persen per 100.000 perempuan. Data Global Cancer Observatory
menunjukkan kasus kanker yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah
kanker payudara, yakni 58.256 kasus atau 16,7 persen dari total 348.809 kasus
kanker (WHO, 2019). Globocan juga menyatakan bahwa kanker payudara
menempati urutan pertama dari semua kanker pada wanita dengan prevalens
rate 56,5 per 100.000 perempuan di dunia (IARC, 2013). Kementerian
Kesehatan Rl (2019) menyatakan bahwa angka kanker payudara di Indonesia
mencapai 42,1 orang per 100 ribu penduduk. Rata-rata kematian akibat kanker
ini mencapai 17 orang per 100 ribu penduduk. Riskesdas tahun 2018
menunjukkan Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%.

Dukungan sosial merupakan dukungan yang memadai dari anggota
keluarga, teman-teman, dan tetangga (Yan et al., 2016). Bentuk dukungan
keluarga akan berdampak pada peningkatan suatu rasa percaya diri dalam
menghadapi proses pengobatan yang dilakukan pasien kanker. Sehingga ia
merasa dicintai dan dapat mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapinya,
serta mengekspresikan perasaannya secara terbuka terhadap keluarga dan
dapat membantu menghadapi permasalahan yang sedang dialami (Susilawati,
2015). Peran anggota keluarga dan orang-orang yang ada di sekitarnya dengan
memberikan dukungan hidup untuk penderita kanker yang akan berpengaruh
besar padanya (Nurhidayati & Rahayu, 2017). Pendampingan keluarga yang
adekuat, membuat pasien merasa lebih tenang dan nyaman dalam menjalani
pengobatan (Pristiwati et al., 2018). Husni, Romadoni, & Rukiyati (2012)
menyatakan bahwa 75 % responden di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang
mengakui kurangnya pendampingan keluarga terhadap mereka. Keluarga
dapat memberikan mereka kekuatan dalam menghadapi masalah tentang
gejala-gejala serta keluhan yang mereka alami (Putri, 2017).

Dukungan keluarga berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien kanker
payudara di RSUP DR. M. Djamil Padang (Sasmita, 2016). Responden dengan
dukungan keluarga rendah beresiko memiliki kualitas hidup rendah sebesar
6.2 kali dibandingkan dengan pasien dengan dukungan keluarga tinggi.
Didukung oleh Halimatussakdiah dan Junardi (2017) menyatakan bahwa
dukungan keluarga dan kerabat sangat dibutuhkan pasien yang mengalami
kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Penderita kanker akan sering
bergantung pada keluarga dan teman mereka untuk membantu mereka
memenuhi tantangan ke depan (Hermann, 2014).

Dari berbagai alasan tersebut diatas maka kami tertarik melakukan
penelitian singkat dengan judul Pemberdayaan Keluarga Dalam Memberikan
Dukungan Fungsi Keluarga Pada Penderita Kanker Payudara di Komunitas
Hope Family Cancer Care (HFCC).
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2. MASALAH

Alasan kami memilih tempat kegiatan karena di komunitas Hope
Family Cancer Care (HFCC) adalah kelompok yang mewadahi para penederita
kanker dalam memberikan penguatan dan dukungan antar sesama penderita
kanker terutama kanker payudara. HFCC memiliki kegiatan atau pertemuan
sekali dalam satu bulan yang mengikutsertakan keluarga dalam pertemuan
tersebut. Anggota komunitas HFCC tersebar di seluruah daerah sumatera
utara. Keluarga merupakan pendamping utama penderita kanker payudara.
Sehingga keluarga perlu mendapatkan pendampingan dalam memberikan
dukungan fungsi keluarga kepada penderita kanker payudara. Selain itu,
pemahaman keluarga tentang perawatan penderita kanker payudara masih
minim sehingga perlu diberikan pelatihan singkat tentang cara memberikan
dukungan keluarga.
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Gambar 2.1 Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. METODE
a. Tujuan Persiapan
Tahap persiapan dari kegiatan adalah pembuatan pre planning,
persiapan penyajian booklet, infokus dan screen di Hope Clinic.
Pembuatan booklet dimulai pada 2-28 Nopember 2020. Tanggal 30
Nopember 2020 dilakukan pengecekan untuk persiapan pelatihan
singkat dalam bentuk Pemberdayaan Keluarga Dalam Memberikan
Dukungan Fungsi Keluarga Pada Penderita Kanker Payudara di Komunitas
Hope Family Cancer Care (HFCC).
b. Tahap pelaksanaan
Acara ini dengan dengan pemberitahuan kepada Ketua dan
Penasihat Komunitas Hope Family Cancer Care (HFCC) untuk memotivasi
anggota supaya mengajak keluarga mengikuti pertemuan. Dan
dilanjutkan dengan pelatihan singkat “Pemberdayaan Keluarga Dalam
Memberikan Dukungan Fungsi Keluarga Pada Penderita Kanker Payudara
di Komunitas Hope Family Cancer Care (HFCC)”.
c. Evaluasi
1. Struktur
Peserta hadir sebanyak 25 orang di rumah Ketua Komunitas
HFCC. Setting tempat sudah sesuai dengan rencana yang dibuat dan
perlengkapan yang dilakukan untuk penyuluhan sudah tersedia dan
sudah digunakan sebagaimana mestinya. Penggunaan bahasa yang
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digunakan sudah komunikatif dalam penyampaiannya, keluarga
dapat memahami materi yang sudah disampaikan tim penngabdian
masyarakat dan dapat memfasilitasi audiensi selama berjalannya
pelatihan dan diskusi.
2. Proses
Pelaksanaan kegiatan pada hari Sabtu 5 Desember 2020 pukul
16.00 s/d 18.30 WIB. Sesuai denganjadwal yang telah direncanakan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pemberdayaan keluarga dalam memberikan
dukungan fungsi keluarga pada penderita kanker payudara dilaksanakan pada
hari Sabtu 5 Desember 2020 pukul 16.00 s/d 18.30 WIB. Pelaksanaan
pelatihan singkat ditujukan kepada keluarga penderita kanker payudara yang
selalu mendampingi dalam rangkaian terapi kanker payudara. Media dan alat
yang disediakan berupa booklet. Metode yang digunakan adalah ceramah dan
tanya jawab.

Pemberdayaan merupakan serangkaiaan kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok rentan dan lemah dalam masyarakat.
Dalam hal ini dukungan keluarag sangat diperlukan dalam melindungi dan
memastikan pasien kanker payudara menyelesaikan rangkaian terapi
pengobatan. Berikut gambar pelaksanaan kegiatan pemberdayaan keluarga
dalam memberikan dukungan fungsi keluarga pada penderita kanker
payudara:

Gambar 2.2 Foto Kegiatan PKM

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan singkat pemberdayaan keluarga
dalam memberikan dukungan fungsi keluarga pada penderita kanker
payudara, menunjukkan peningkatan dukungan keluarga untuk melindungi dan
memastikan pasien kanker payudara memperoleh pengobatan yang layak.
Secara rinci dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi frekuensi Dukungan Keluarga pada penderita kanker
payudara di Komunitas HFCC

Dukungan Keluarga Pre Test Post Test
n % n %
Positif 18 72 23 92
Negatif 7 18 2 8
Total 25 100 25 100
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
dukungan keluarga yang positif pada penderita kanker payudara sebesar 20
persen. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan singkat yang dilakukan mampu
meningkatkan dukungan keluarga penderita kanker payudara. Dukungan
keluarga memberikan dampak yang paling baik terhadap motivasi dan
semangat penderita kanker payudara dalam menghadapi pengobatan yang
membutuhkan waktu panjang. Penderita kanker payudara membutuhkan dan
mengharapkan dukungan emosional yang meliputi empati, penghargaan, rasa
cinta dan perhatian dari anggota keluarga lainnya. Penderita kanker payudar
menginginkan didengarkan perasaan dan keluhannya. Penderita kanker
payudara yang menjalani kemoterapi selalu ingin mendapatkan dukungan
keluarga, teman sekitar dan pelayanan kesehatan perhatian, motivasi untuk
kesembuhan dirinya dalam menjalani kemoterapi.

Keluarga diharapkan dapat selalu mendampingi pada saat kemoterapi,
sebelum dilakukan kemoterapi dan saat dilakukan cek laboratorium. Keluarga
diharapkan mampu menghindarkan asap rokok bagi penderita kanker
payudara. keluarga doharpakan menjadi teman dan selalu mendampingi saat
beraktivitas/berolahraga, menjaga pola makan dan makan makanan yang
sehat, serta merilekskan pikiran atau bercerita/ berbagi pengalaman kepada
teman-teman (Novitarum et al., 2019). Sejak kemoterapi pasien selalu
dikunjungi oleh teman-temannya atau pun tetangganya dan selalu
memberikan semangat menjalani pengobatan

Hal ini sejalan dengan Bakoii et al (2021), bahwa Peningkatan
pengetahuan tentang kesehatan dalam hal ini manfaat dukungan suami dalam
proses sangat diperlukan guna meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu
dan bayi (Bakoii et al., 2021).

5. KESIMPULAN

Kanker payudara merupakan penyakit kronis yang membutuhkan
perawatan jangka panjang. Rangkaian terapi kanker payudara seringkali
membuat pasien dan keluarga merasa bosan dan menghentikan terapi,
sehingga muncul metastase atau penyebaran sel kanker ke organ yang
lainnya. Oleh karena itu perlu adanya dukungan keluarga dalam
mendampingi pasien kanker payudara. Pelatihan singkat bertujuan untuk
memotivasi keluarga supaya dapat memberikan dukungan sepenuhnya
kepada pasien kanker payudara dalam menjalankan terapi utnuk mencegah
terjadinya penyebaran sel kanker dan mencegah kematian pada penderita
kanker payudara.
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